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ABSTRAK

Setelah melewati masa pandemi, pembelajaran Kembali menggunakan sisten tatap
muka. Dampak dari pembelajaran daring tentunya beragam, namun yang paling
utama adalah pembelajaransarana dan prasarna berbasis teknologi yang menjadi
fokus karakter disiplin karena siswa biasanya belajar secara daring pada saat itu.
Ketika fase pengajaran tatap muka (pembelajaran luring) berlangsung, tentu akan
ada perbedaan yang signifikan dibandingkan cara guru belajar sebelum pandemi.
Dampak positif dan negatif pembelajaran daring tentunya berdampak pada cara
guru mengajar pembelajaran khususnya pembelajaran secara luring pada tahun
ajar 2022/2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperjelas bagaimana
dampak pembelajaran pasca pandemi. Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yakni
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan sebagai sumber
informasi. Temuan menunjukkan bahwa penyelenggaraan pembelajaran daring
dengan segala tantangannya dapat diatasi dengan berbagai upaya dari sekolah,
guruy, siswa, dan orangtua sebagai pendamping pembelajaran di rumah.

KATA KUNCI
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PENDAHULUAN

Masa pandemi telah memicu perubahan perubahan di berbagai bidang kehidupan,
terutama pada bidang yang memerlukan interaksi langsung. Salah satu bidang yang
mengalami perubahan adalah bidang pendidikan. Bidang pendidikan pada masa pandemi
mengalami masa yang benar-benar baru, khususnya dalam proses kegiatan
pembelajaran. (Rachmat, 2022). Sebagai salah satu solusi untuk keberlangsungan
pendidikan di masa pandemic adalah dengan melaksanakan pembelajaran daring untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan
(Sihotang, 2022).

Pembelajaran ini memanfaatkan teknologi untuk memulai sebuah pembelajaran
yang diharapkan berjalan dengan baik. Akan tetapi, tidak seperti yang di harapkan
(Nurjannah, 2022). Kebanyakan siswa menyalahgunakan teknologi tersebut untuk hal-hal
yang tidak ada sangkutannya dengan pembelajaran, sehingga efek negatifnya kurangnya
interaksi siswa dengan guru, dan merasa bosan dalam saat mengikuti pembelajaran serta
terhambatnya proses pendidikan yang menjadi bagian terpenting dalam proses
pembentukan karakter siswa (Zakaria, 2022).

Data dari situs resmi menurut Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama R,
Selasa 31 Agustus 2021 mengenai “Indeks Karakter Siswa Menurun Refleksi Pembelajaran
pada Masa Pandemi” yaitu:

74
72 71,41
70 69,52
68
2020 2021

2020 2021

Gambar Grafik 1 Survei karakter Siswa
Sumber: (kemenag.go.id)

Berdasarkan grafik 1.2, hasil survei karakter siswa rata-rata angka indeks
menurun dibandingkan hasil indeks tahun sebelumnya. Indeks karakter siswa jenjang
pendidikan menengah berada di angka 69,52, turun dua point dari angka indikatif 71,41.
Penyebab penurunan angka indeks ini diduga kuat karena efek pandemi. Karena memang
pelaksanaan survei karakter dilakukan di tengah suasana dunia pendidikan sedang
menghadapi Pandemi. Suasana ini sejak awal diduga akan memengaruhi tingkat indeks
karakter peserta didik tahun ini. Penyebab utama turunnya indeks karakter siswa seperti
yang sudah diduga karena sistem pembelajaran daring yang saat ini dijalankan sebagai
solusi pendidikan di tengah Pandemi (Kemenag, 2021).

Pembelajaran daring sejak awal memang diragukan keberhasilannya. Ada
beberapa tingkat literasi digital siswa yang masih rendah, faktor kompetensi pendidik
(guru) dalam menyelenggarakan pembelajaran dengan sistem daring juga masih
kesulitan. Akibatnya secara akumulatif hasil pembelajaran dan karakter siswa
mengalami penurunan (Murtadlo, 2021).
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Hal ini perlu mendapatkan perhatian semua pihak mengingat
pembelajaran daring mulai dipahami sebagai model pembelajaran di masa pandemi,
tetapi juga menjadi model alternatif pembelajaran ke depan. Jangan sampai penggunaan
kemajuan dunia digital mengabaikan pendidikan karakter siswa (Kemenag, 2021). Hal
tersebut dapat memicu baik atau tidaknya kedisiplinan belajar siswa pada masa pandemi
(Pangastutik, 2022).

Hasil observasi awal kepada beberapa siswa mengenai disiplin masuk pada
pembelajaran daring yakni siswa menganggap seolah-olah masa pandemi ini sebagai
masa libur untuk mereka, sehingga mereka menghabiskan lebih banyak waktu bermain
bersama teman-temannya dibandingkan belajar. Dan ketika diberi tugas oleh guru, orang
tua siswa harus bersusah payah untuk memanggil anak-anaknya yang sedang asik
bermain untuk mengerjakan tugas. Padahal kedisiplinan belajar yang ditanamkan di
sekolah diharap dapat membentuk siswa yang disiplin, baik itu disiplin dalam
mengerjakan tugas, mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah, disiplin belajar di
sekolah, maupun disiplin belajar di rumah (Misnawati, 2022).

Masalah kedisiplinan siswa menurut Windah (2022) berupa perilaku negatif dan
menyimpang, yakni melanggar tata tertib sekolah, yang bertentangan dengan tujuan, visi,
dan misi sekolah, menunjukkan bahwa masih ada aturan yang harus lebih diperhatikan
pelaksanannya. Selain itu, beberapa orang tua belum mampu sepenuhnya dalam
mengawasi dan memperhatikan anaknya, terutama dalam hal kedisiplinan (Pangastutik,
STRATEGI GURU DALAM MEMBANGUN KARAKTER DISIPLIN SISWA KELAS V PADA
PEMBELAJARAN DARING DI SD NEGERI MABUNG 2 BARON NGAN]JUK, 2022).

Berdasarkan hasil survai yang peneliti lakukan di SMP Pasundan 3 Cimahi pasca
pandemi masalah kedisiplinan siswa masih belum meningkat. Hal ini dibuktikan masih
adanya siswa yang berpakaian tidak sesuai aturan sekolah dan jam pelajaran, yang
datang terlambat masuk kelas, yang ngobrol saat guru mengajar, aturan dan sanksi bagi
siswa yang melanggar belum ditegakan oleh pada umumnya guru dan bahkan masih ada
siswa yang bolos sekolah. Jika diprosentasikan pelanggaran-pelanggaran tersebut pada
siswa kelas VII, VIII, dan IX adalah 30% sd 55%.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka solusi yang tepat adalah
mengembangkan karakter disiplin baik oleh Guru di sekolah dan orang tua di rumabh,
karena tanpa adanya kedisiplinan yang baik, kegiatan belajar di kelas akan kurang
kondusif. Kedisiplinan berkontribusi terhadap ketentraman kegiatan pembelajaran,
dapat mewujudkan harapan orang tua siswa yang dibiasakan penanaman kedisiplinan,
norma, nilai kehidupan agar siswa menjadi individu yang tertib dan disiplin. Serta
kedisiplinan sebagai pengahantar menuju kesuksesan siswa baik dalam belajar maupun
masa depannya.

METODE

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan
maksud untuk mendapatkan keleluasaan dalam mendekati permasalahan dan kontruksi
data yang ditemukan secara ilmiah (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif yang menyajikan fakta yang ada dan diperkuat dengan bukti relevan.
Subyek yang di gunakan peneliti ini yaitu Kepala sekolah, Guru, dan peserta didik.
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
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analisis data yang digunakan adalah analisis data berdasarkan Miles dan Huberman.
Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi data yaitu
reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pembelajaran pada masa pandemi dan permasalahannya

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, guru, dan peserta
didik di SMP Pasndan 3 Cimahi, ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran ada masa
pandemi menggunakan aplikasi google classroom, grup whatsaap, dan google classroom
karena memudahkan guru untuk menilai tugas peserta didik secara langsung. Hal ini
menunrtu guru untuk belajar. Sejalan dengan pendapat RA salah seorang guru,
narasumber dari siswa dengan inisial GR, IN, AP, AF, YI, IK, RR dan NH mengungkapkan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran yang sering dipakai guru yaitu menggunakan
aplikasi google classroom salah satunya untuk mengumpulkan hasil tugas yang sudah
dikerjakan, namun dalam pengumpulan tugas sering terjadi kendala yang menghambat

antara lain loading karena signal dan kuota yang terbatas karena pada umumnya
mereka belum memiliki wiffi di rumah. Selanjutnya RA menjelaskan pembelajaraan pada
masa daring sering terjadi beberapa kendala yang mengatakan bahwa pembelajaran
daring menggunakan aplikasi online yang menghambat keberlangsungan pembelajaran
yakni ketersediaan sarana berbasis teknologi dan cara pengoperasiannya, selain signal
dan kuota karena pada saat itu belum ada wiffi. Sejalan dengan pendapat RA narasumber
GR, IN, AP, AF, YI, RR dan NH selaku siswa-siswi Pasundan 3 Cimahi mengungkapkan
bahwa kendala yang sering terjadi saat pembelajaran daring yakni pendampingan orang
tua di rumah dan kepemilikan HP masih berebutan dengan adik atau kakak yang sama-
sama melaksanakan pembelajaran daring di rumah. Selain itu HP rusak sehingga materi
yang tertinggal.

2. Bagaimana guru merancang pembelajaran agar mengembangkan karakter
disiplin siswa

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru, dalam penyusunan RPP guru
menyisipkan nilai karakter disiplin yang seperti pada kegiatan pendahuluan guru
menyampaikan materi pembelajaran dengan menyisipkan nilai karakter disiplin
biasanya lima menit sebelum pembelajaran peserta didik harus sudah ada di kelas,
kemudian guru melakukan pengkondisian kelas dengan memberikan arahan kepada
seluruh siswa untuk merapikan pakaian, merapihkan tempat duduk masing-masing.
Rencana yang sudah di ajarkan dalam mengembangkan karakter disiplin dengan selalu
menekankan pada anak agar selalu disiplin bukan hanya di kelas saja melainkan di
lingkungan sekolah. Selanjutnya menurut MM selaku Kepala Sekolah menjelaskan ada
program Forum In House Training (IHT) sebagai upaya pelatihan internal sekolah untuk
meningkatkan kompetensi Pendidik dan Tenaga Pendidik untuk para guru dengan tujuan
membekali bagaimana pendekatan yang baik kepada siswa serta bagaimana membuat
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administrasi sekolah yang benar serta bagaimana peserta didik mengembangkan
kedisiplinan tidak hanya melalui di kelas bisa melalui ekstrakulikuler, karena mereka
dibina untuk menjadi siswa yang mempunyai disiplin yang tinggi.

3. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan karakter disiplin pasca pandemi

Upaya guru dalam meningkatkan karakter disiplin dengan melakukan melakukan
pembiasaan yang ada di SMP Pasundan 3 Cimahi, yakni dengan melaksanakan kegiatan
diantaranya literasi, mengikutsertakan siswa nya sebelum pembelajaran dengan
melaksanakan sholat dhuha terlebih dahuly, lalu ikut senam pagi di hari Jumat, Bersama-
sama mengikuti solat dzuhur berjamaah. Menurut MM, yang menjabar sebagai Kepala
Sekolah pembiasaan ini digalakkan mulai tahun tahun 2022 karena menurutnya bahwa
sekolah bukan hanya berperan sebatas mendidik siswanya agar menjadi manusia pandai,
tetapi juga membina karakter siswa agar mampu diterima dan membawa manfaat bagi
lingkungan masyarakat di mana mereka berada. Pendapat Kepala Sekolah dan guru
meskipun pembiasaan namun masih ada peserta didik yang melanggar dan tidak
mengikuti pembiasaan diberikan sanksi misalnya membersihkan halaman sekolah
sebelum masuk ke kelas. Menurut siswa yang disebutkan inisialnya di atas, hasil
wawancara alasan mereka tidak mengikuti pembiasaan karena malas, dan jenuh, malas
ketika mengikuti pembiasaan, dan telat mengikuti pembiasaan karena alasan bangun
tidur siang karena gadang. Sedangkan menurut IN AF IK dan NH menjelaskan bahwa
selaku peserta didik harus mengikuti pembiasaan karena di wajibkan dan harus mengisi
daftar kehadiran ketika mengikuti pembiasaan, dengan begitu jika kita mengikuti
pembiasaan dapat mengurangi nilai tambah yang diberikan guru.

Solusi agar peserta didik mengikuti pembiasaan di sekolah denagn memberikan
nilai-nilai yang positif kepada peserta didik dan selalu memperingatkan dan
mengingatkan agar selalu mengikuti pembiasaan di sekolah sehingga dengan di
adakannya pembiasaan di sekolah karakter disiplin peserta didik dapat meningkat.
Tujuan metode pembiasaan di sekolah adalah untuk melatih serta membiasakan anak
didik secara konsisten dan kontinyu dengan sebuah tujuan, sehingga benar-benar
tertanam pada diri anak dan akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan
dikemudian hari
2. Faktor Penghambat Guru dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Pasca

Pandemi

Faktor penghambat yang mempengaruhi pelanggaran disiplin yaitu salah satu
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pelanggaran disiplin sekolah berasal
dari siswa itu sendiri. Faktor Eksternal yang berasal dari luar diri siswa yakni biasanya
dipengeruhi oleh lingkungan rumabh, lingkungan di luar sekolah yakni pengaruh teman
sebaya. Menurut MM permasalahan yang dihadapi pihak sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMP Pasundan 3 Cimahi adalah secara emosi personal baik siswa
maupun orang tua ada tekanan kepada pihak sekolah. Cara siswa menyampaikan kepada
orang tuanya merupakan salah satu kendala bagi sekolah dan guru, dan hal ini berakibat
fatal bagi keberlangsungan sekolah jiak tidak dihadapi dengan kepala dingin. Untuk
meningkatkan disiplin anak maka diperlukannya tindakan baik oleh sekolah, guru, siswa,
dan orang tua agar kedisiplinan di SMP Pasundan 3 Cimahi meningkat. Hasil ketika anak
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itu meningkat atau tidak dilihat ketika sudah lulus dari sekolah ini apa yang mereka
dapatkan apakah nilainya lebih baik dan disiplinnya baik, respon yang diterima selama
ini ketika sudah melanjutkan ke jenjang SMA kelak sebagai didikan ketika masa SMP
mempunyai kedisiplinan yang baik.

Pembahasan

Sehubungan dengan gambaran pembelajaran daring di SMP Pasundan 3 Kota
Cimahi adalah sebagai berikut. Pembelajaran pada masa pandemi dilaksanakan secara
online Pembelajaran online adalah sistem pembelajaran yang tidak memiliki
pembelajaran tatap muka langsung antara guru dan siswa. Namun sistem pembelajaran
daring ini dinilai kurang efektif salah satunya yaitu terhadap pembelajaran di SMP
Pasundan 3 Cimahi. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut (Firman & Wahyu, 2020)
bahwa pembelajaran online dengan menggunakan jaringan internet, seperti melalui
whatsapp, email, dan lain sebagainya harus dikuasai oleh guru.

Faktor yang dominan sehubungan dengan kendala yang dialami siswa yaitu
terbatasnya fasilitas handphone, terbatasnya akses internet, dan beberapa siswa tidak
memiliki handphone atau berebut dengan keluarga lainnya yang juga memakainya,
sehingga siswa tersebut tidak dapat mengikuti pembelajaran online dan harus
mengerjakan PR secara offline di sekolah atau mengambil tugas di rumah guru terdekat
(Erliska Pranandari, 2022). Pembelajaran daring sering ditemukannya beberapa kendala
yang menghambat keberlangsungan pembelajaran dimulai, kendala yang sering terjadi
yakni signal dan kuota.

Menurut Yoga (2022) Fasilitas yang tidak memadai juga akan menjadi hambatan
untuk peserta didik contohnya sinyal yang tidak bagus, kuota terbatas dan juga
handphone yang tidak mendukung aplikasi-aplikasi terkini. Hal ini adalah hambatan yang
biasanya ditemui dalam melaksanakan pembelajaran daring, akibatnya peserta didik
kurang memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran daring. Siswa akan
dihadapkan dengan sistem online yang pembelajarannya hanya akan berupa teori saja.
Berbeda dengan pembelajaran tatap muka seperti biasanya, peserta didik dapat
melakukan praktik, berkomunikasi secara langsung dengan guru. Pembelajaran daring
ini akan menyebabkan peserta didik mengalami keterlambatan dalam memahami
pembelajaran, karena daya serap yang dimiliki peserta didik berbeda-beda.

Guru merancang pembelajaran agar karakter disiplin peserta didik meningkat
pasca pandemi ditunjukkan dengan Perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan
perumusan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran, metode yang
digunakan untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, bahan materi yang akan disajikan,
cara menyampaikannya, persiapan alat atau media yang digunakan. Melalui perencanaan
yang maksimal, seorang guru dapat menentukan strategi apa yang digunakan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Perencanaan dapat menghindarkan kegagalan
pembelajaran (Fachri, 2020).

Perencanaan pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang
dilaksanakan oleh guru, telah menyisipkan karakter disiplin sebelum memulai proses
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Fathurrahman (2015)
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pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan
perangkat pembelajaran yang memuat nilai- nilai karakter terutama disiplin serta
penggunaan metode yang mendorong pembentukan karakter siswa, melaksanakan
evaluasi dan tindak lanjut menjadi salah satu strategi guru dalam membentuk karakter
disiplin siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RPP dan metode yang digunakan
guru sudah sesuai dengan strategi tersebut. Sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar. Upaya guru dalam meningkatkan karakter disiplin pasca
pandemic adalah dengan mendorong siswa melaksanakan kegiatan pembiasaan di
sekolah sebelum pembelajaran di mulai setiap harinya. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Vitalis (2022), ada banyak strategi yang dapat diupayakan oleh guru dalam
membentuk karakter disiplin siswa di sekolah dasar. upaya melalui proses penguatan
pengetahuan tentang disiplin (mengajarkan), upaya melalui keteladanan, melalui
pembiasaan, penegakan disiplin, bimbingan, reward dan punishment, serta pengawasan
dan monitoring.

Di dalam proses pembelajaran di kelas karakter disiplin selalu diterapkan oleh
guru kelas, agar anak terbiasa melakukan disiplin terhadap peraturan-peraturan yang
telah disepakati bersama di dalam kelas. Contohnya seperti, membaca doa sebelum
memulai pembelajaran, berbaris sebelum masuk ke dalam kelas, dan memeriksa
perlengkapan belajar siswa. Selanjutnya apabila ada siswa yang melanggar tata tertib
sekolah maupun peraturan di dalam kelas maka akan diberikan hukuman/sanski yang
bertujuan untuk memberikan efek jera kepada siswa yang melanggar dan memberikan
pelajaran kepada siswa lainnya. Kemudian, apabila ada siswa yang menunjukkan
kedisiplinan maka guru dapat memberikan penghargaan atau reward sebagai umpan
balik atas perilakunya. Pemberian reward merupakan alat pendidikan yang mudah
dilaksanakan dan sangat menyenangkan para siswa (Raihan, 2019; Rizkita & Saputra,
2020). Hal ini di perkuat oleh pendapat peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa
penerapan punishment dan reward harus dilakukan agar siswa menghargai waktu,
mematuhi semua peraturan, dan menunjukkan moral yang baik kepada orang tua, guru,
dan masyarakat (Akmaluddin, 2019) dan (Fadilah, 2021).

Pendapat Slameto (2016) bahwa kedisiplinan sangat penting dilakukan untuk
membentuk kebiasaan yang teratur maupun ketertiban di manapun berada. Begitu pula
seorang peserta didik, sangat penting untuk berkedisiplinan baik di sekolah, belajar di
rumah, mengerjakan tugas, mematuhi tata tertib yang ada dan sebagainya, sehingga
dengan adanya kedisiplinan maka peserta didik dapat tertib dimanapun. Karena
kedisiplinan berperan penting dalam membentuk individu yang berciri keunggulan.

Faktor penghambat guru IPS dalam meningkatkan karakter disiplin pasca
pandemi menurut Hilmawan (2021) dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berfokus pada kemampuan dari diri sendiri yang
mempengaruhi kedisiplinan seseorang antara lain pembawaan, kesadaran, minat dan
motivasi, serta pengaruh pola pikir. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh
keluarga dan lingkungan lainnya seperti ketersediaan sarana dan prasaranan berbasis
teknologi dan juga pendampingan orangtua dalam belajar di rumah.
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Sejalan dengan pendapat di atas, menurut guru bimbingan konseling, faktor yang
mempengaruhi pelanggaran disiplin sekolah berasal dari siswa yang suka berbuat aneh
untuk menarik perhatian, yang berasal dari keluarga disharmonis, yang kurang istirahat
di rumah sehingga mengantuk di sekolah, yang kurang membaca dan belajar serta tidak
mengerjakan tugas-tugas dari guru-guru, yang pasif, potensi rendah, lalu datang ke
sekolah tanpa persiapan diri, yang suka melanggar tata tertib sekolah, yang pesimis atau
putus asa terhadap keadaan lingkungan dan prestasinya, yang datang ke sekolah dengan
terpaksa,

Faktor Eksternal yang mempengaruhi pelanggaran disiplin siswa berasal dari luar
diri siswa yaitu bisa datang dari guru, seperti aktivitas yang kurang tepat, kata guru yang
menyindir dan menyakitkan, rasa ingin ditakuti dan disegani, kurang dapat
mengendalikan diri, suka mempergunjingkan siswanya, dalam pembelajaran memakai
metode yang tidak variatif sehingga kelas membosankan, gagal menjelaskan pelajaran
dengan menarik perhatian, memberi tugas terlalu banyak dan berat, kurang tegas dan
kurang berwibawa sehingga kelas ribut dan tidak mampu mmenguasai.

Berasal dari lingkungan seperti siswa yang lahir dari keluarga yang sibuk dan
kurang memperhatikan anak-anaknya, serta banyak permasalahan, keluarga yang
kurang mendukung penerapan disiplin sekolah, lingkungan sekolah dekat dengan pusat
keramaian kota, pasar, pertokoan, pabrik, bengkel dan rumah sakit, manajemen sekolah
yang kurang baik, lingkungan bergaul siswa yang kurang baik. Faktor eksternal yang
paling bayak pelanggarannya di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan materi penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penguatan disiplin siswa SMP Pasundan 3 Cimah adalah penyusunan kurikulum dan
perangkat yang memuat nilai-nilai karakter disiplin, pendekatan nilai dengan memberi
contoh dan membimbing siswa, menggambar. membuat aturan tertulis dan tidak tertulis,
menerapkan Kklarifikasi nilai melalui hukuman dan penghargaan, dan menyesuaikan
siswa dengan rutinitas sehari-hari, aktivitas mingguan, aktivitas spontan, dan aktivitas
terstruktur. Strategi seorang guru dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa tidak
terlepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung antara lain
bimbingan kepala sekolah, dukungan orang tua siswa, keterlibatan guru, dan harga diri
siswa. Sedangkan faktor pencegahannya adalah harga diri siswa, faktor keluarga, dan
faktor lingkungan.

Saran ditujukan kepada pihak sekolah harus menyiapkan sarana dan prasarana
berbasis teknologi, aturan yang tegak jelas di sekolah dan beserta penegakkannya kepada
siswa, guru banyak berlatih mengenai bahan ajar berbasis teknologi tidak pada saat
pandemi saja tetapi di saat sekarang sudah terlepas dari masa pembelajaran daring, dan
siswa mendapat kan punishmen dan reward sesuai dengan yang sudah tertera dalam
komitmen sekolah dengan orang tua di awal tahun ajaran di sosialisasikan. Penulis
menyadari bahwa penelitian ini banyak kekurangannya, maka dari itu untuk peneliti
yang akan datang bisa mengembangkan penelitiannya setelah pembelajaran tatap muka
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berlangsung lama, bagaimana karakter disiplin siswa setelah upaya guru dan sekolah
berbenah diri.
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